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ABSTRACT 
PT. Kalimantan Prima Persada Site Rantau is one of the coal mines in South Kalimantan, precisely 
in the village Sabah district Rantau. The Company has various Divisions, on of that is a Inventory 
division (Inventory) which is at the Logistic. Inventory in the company’s goal is to minimize the 
breakdown unit (stop or can not operate anymore) and to minimize the funds of the company.This 
study aims to determine the deviations in the sparepart inventory purchase, transaction procedure 
and to determine the effectiveness of internal control system of the purchase system in PT. 
Kalimantan Prima Persada. The form of testing used in this study is testing the internal control 
system of internal control of spareparts inventory purchases PT. Kalimantan Prima Persada in 
2011 by using the method of attributte sampling. Which is the method of quantitative tools Fixed 
Sample Size Attributte Sampling. The types of data collected in this study is documentary data. 
Purchase data as the main document and permit and also the supporting document such as 
Recommended Order and Purchase Ordet data.This study has shown that the activity of the 
Internal Control Structure Inventory Purchases Sparepart PT. Kalimantan Prima Persada whole 
has gone well and effectively (AUPL < DUPL, AUPL =3 %, DUPL =5%). 
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PENDAHULUAN 
Semakin berkembangnya perusahaan maka semakin banyak masalah yang akan 
dihadapi. Pada tahun-tahun terakhir ini penilaian persediaan mendapat perhatian lebih 
besar karena laju inflasi yang tinggi. Pemilihan prinsip dan metode pencatatan persediaan 
mempunyai suatu pengaruh penting pada pendapatan yang dilaporkan dan posisi 
keuangan perusahaan. Apabila persediaan yang dimiliki sangat memadai, maka bukan 
tidak mungkin ada harapan keuntungan yang bisa dicapai, namun akan sebaliknya, jika 
persediaan kurang memadai maka akan berdampak pada menurunnya tingkat keuntungan 
perusahaan yang bersangkutan. Berkembangnya perusahaan pertambangan di Indonesia, 
mulai dari perusahaan kecil sampai perusahaan besar. Semakin besar pula pembelian 
persediaan yang dibutuhkan perusahaan untuk bisa meminimalkan unit yang tidak bisa 
dioperasikan, ini sesuai dengan tujuan dari persediaan pada perusahaan pertambangan.  
Tujuan perusahaan pada umumnya adalah untuk mencari laba. Dengan laba 
tersebut perusahaan dapat membiayai operasi maupun pengembang usahanya. Semakin 
berkembangnya perusahaan maka semakin banyak masalah yang akan dihadapi. Seorang 
pimpinan tidak mungkin dapat melaksanakan semua kegiatan, sehingga perlu 
melimpahkan wewenang dan tanggung jawabnya kepada beberapa orang yang mempu nyai 
kemampuan untuk menanganinya. Keberhasilan manajemen suatu perusahaan antara lain 
ditentukan pula oleh sistem akuntansi yang baik. Dalam menjalankan operasinya, 
perusahaan menghadapi berbagai masalah, antara lain bagaimana perusahaan dapat 
menghindari penyelewengan-penyelewengan, kecurangan-kecurangan serta pemborosan-
pemborosan yang terdapat dalam perusahaan. Adanya sistem akuntansi yang baik, dengan 
sistem pengendalian intern yang kuat, maka hal-hal tersebut diatas dapat dikurangi. 
Sistem akuntansi yang memadai dapat diperoleh informasi yang tepat dan pada waktu 
yang tepat pula.   
Persediaan merupakan salah satu diantara unsur-unsur yang paling aktif dalam 
proses kegiatan atau operasi perusahaan, karena terus menerus dibeli atau diproduksi dan 
dijual kembali. Sebagian besar dana perusahaan seringkali diinvestasikan dalam bentuk 
barang-barang yang dibeli dari luar atau dibuat sendiri. Kegagalan dalam fungsi 
pembelian atau pengadaan persediaan, akan mempengaruhi kegiatan operasional lainnya 
serta mempengaruhi keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Salah satu cara 
untuk mengurangi atau mencegah kegagalan-kegagalan diatas adalah dengan 
memperbaiki sistem pembelian sehingga didalam sistem tersebut terdapat suatu 
pengendalian intern yang baik dan memadai sehingga dapat meningkatkan efisiensi 
perusahaan dan mendukung ketepatan pengadaan persediaan bagi lancarnya kegiatan 
perusahaan.  
Manajemen perusahaan membuat sistem yang terbaik diantaranya pembagian 
tugas dan wewenang kepada setiap bagian dengan jelas. Tetapi pembagian tugas dan 
wewenang yang telah didelegasikan ke setiap bagian dalam sistem perusahaan belum 
tentu dijalankan dengan baik dan benar oleh para pekerja, untuk itu manajemen 
membentuk suatu bagian yang disebut dengan internal audit yang bertugas mengecek 
sejauh mana tugas dan wewenang yang telah diberikan telah dijalankan.  
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Pemeriksaan audit bertujuan untuk menjaga harta kekayaan perusahaan, mengecek 
keakuratan data akuntansi, mendorong efisiensi, dan mendorong dipatuhinya kebijakan 
manajemen. Pemeriksaaan audit pada perusahaan ini biasanya dilakukan setahun sekali 
dengan tujuan untuk mengidentifikasikan tingkat penyimpangan yang dilakukan selama 
bekerja. Bentuk pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengendalian 
intern terhadap sistem pengendalian intern terhadap pembelian persediaan sparepart PT. 
Kalimantan Prima Persada pada tahun 2011 yaitu dengan menggunakan metode attributte 
sampling. Attributte sampling memilih secara acak dari seluruh anggota populasi, 
sehingga setiap anggota memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota 
sampel. Keunggulan metode ini, yaitu dapat merancang sampel secara efisien, dapat 
mengukur kecakapan bukti dan mengevaluasi hasil sampel.  
METODE  
Metode Analisis Data 
Analisis Kualitatif 
 Menurut Lofland (dalam Moleong, 2006) sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. Selebihnya adalah data tambahan seperti 
dokumen dan lain-lain. Yang dimaksud dengan kata-kata dan tindakan disini adalah yaitu 
kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data 
utama (primer). Sedangkan sumber data lainnya bisa merupakan sumber tertulis 
(sekunder) dan dokumentasi seperti foto. Dalam penelitian ini peneliti melakukan 
wawancara kepada staff atau karyawan yang tidak berupa kuesioner, tapi berupa 
pertanyaan langsung dengan staff yang bersangkutan dengan fokus penelitian yaitu 
Evaluasi Sistem Pembelian Persediaan Sparepart pada perusahaan PT. Kalimantan Prima 
Persada. 
Analisis Kuantitatif  
Analisis kuantitatif adalah analisis yang menggunakan alat analisis bersifat 
kuantitatif. Alat analisis yang bersifat kuantitatif adalah alat analisis yang menggunakan 
model-model, seperti model matematika, model statistik dan ekonometrik.  
Yang termasuk dalam alat kuantitatif adalah mengevaluasi pelaksanaan struktur 
pengendalian intern sistem pembelian persediaan sparepart memakai metode Fixed 
Sample Size Attribute Sampling. Attributte  samplingnya diperiksa kelengkapan otorisasi 
pejabat yang berwenang dan lampirannya kemudian menguji evaluasi sistem pembelian 
persediaan sparepart dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Menentukan Attributte Sampling. 
2. Menentukan tingkat keandalan, DUPL (Desire Upper Limit Precison), & rate of 
occurance. 
3. Menentukan jumlah sample yang akan dipilih (Fixed Sample Size Attribute 
Sampling,atau Stop or go sampling, atau discovery sampling).  
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4. Memilih sample yang akan diteliti berdasarkan metode pemilihan sampel. 
5. Memeriksa Attributte sampling dari dokumen sumber dan dokumen pendukung. 
6. Menghitung jumlah kesalahan yang ditemukan dari atributte hasil pemeriksaan 
dokumen. 
7. Menentukan AUPL (Achieved Upper Precision Limit)  
8. Pembandingan AUPL dengan DUPL 
9. Menarik Kesimpulan, Apabila AUPL < DUPL berarti Sistem Pengendalian Intern 
Pembelian Persediaan Sparepart baik dan efektif, Apabila AUPL > DUPL berarti 
Sistem Pengendalian Intern Pembelian Persediaan Sprepart tidak baik dan tidak 
efektif.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Prosedur pengambilan sampelnya, yaitu :  
1. Menentukan attributte dan populasi 
 Sampel diambil secara acak dari populasi dokumen-dokumen dalam aktivitas 
pembelian persediaan sparepart pada PT. Kalimantan Prima Persada selama tahun 2011 
dengan jumlah populasi 4582 dokumen transaksi pembelian persediaan sp arepart yang 
terangkum dalam form transaksi pembelian PT. Kalimantan Prima Persada (Lampiran B). 
Untuk menghindari pengambilan sampel terlalu banyak atau sedikit, ditetapkan tingkat 
keandalan (reliability level) sebesar = 95 %.  Hal ini memberi arti bahwa terdapat resiko 
sebesar 5 % untuk mempercayai pengendalian intern yang tidak efektif atau batas 
maksimal kesalahan yang dijumpai pada sampel tidak boleh lebih dari 5 %. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan bantuan pemilihan sampel secara acak sederhana mela lui 
pencabutan populasi secara acak. Atribut dalam penelitian ini adalah otorisasi pejabat 
yang berwenang dan kelengkapan dokumen pendukungnya, kebenaran perhitungan 
penjumlahan, pengurangan, dan perkalian serta kecocokan dengan dokumen 
pendukungnya dan kecocokan dengan transaksi yang sudah dilakukan. Pejabat yang 
berwenang dalam otorisasi dokumen utama transaksi pembelian pada bagian inventory 
PT. Kalimantan Prima Persada adalah Dept. Head Logistic atau Group Leader Inventory. 
Bilamana pejabat berwenang tidak ditempat karena sedang cuti ataupun dalam kondisi 
tidak berada ditempat dalam waktu lama karena urusan perusahaan, maka akan 
diotorisasi oleh pejabat sementara yang ditunjuk sebelumnya. Dokumen utama adalah 
Data Pembelian, sebagai dokumen pendukung adalah Surat Jalan, Recommended Order 
(RO), Purchase Order (PO). Apabila auditor mencatat beberapa kali menemukan 
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dokumen yang tanpa otorisasi pihak yang berwenang, yang tidak dilengkapi dengan 
dokumen pendukung atau tidak terpenuhi persyaratannya, maka hal i ni dicatat sebagai 
bentuk kesalahan. Dalaam penelitian ini data yang terlampir yang diberikan oleh 
perusahaan adalah data pembelian yang sudah dilengkapi dengan nomor purchase order 
yang sudah ditentukan oleh perusahaan dan sesuai dengan transaksi pembelia n yang 
dilakukan pada tahun 2011 tersebut.  
2. Menentukan tingkat keandalan, DUPL dan rate of occurance  
 Auditor menentukan tingkat keandalan yang akan dipilih dan tingkat kesalahan 
maksimum yang masih dapat diterima. Jika kepercayaan terhadap pengendalian intern 
auditor cukup tinggi, disarankan untuk tidak menggunakan tingkat keandalan kurang dari 
95 % dan tidak menggunakan acceptable precission limit lebih besar dari 5 %. 
Kepercayaan auditor terhadap pengendalian intern PT. Kalimantan Prima Persada cukup 
tinggi didasari pada hasil wawancara dan observasi yang sudah dilakukan (lihat Lampiran 
A), bahwa telah dilakukan pemeriksaan secara internal setiap 1 tahun sekali terhadap 
sistem pengendalian intern. Karena kepercayaan auditor terhadap pengendalian intern 
pada transaksi pembelian persediaan sparepart pada bagian inventory PT. Kalimantan 
Prima Persada cukup tinggi, maka digunakan tingkat keandalan 95 %, rate of occurancce 
1 % dan Desire upper preccission limit (DUPL) sebesar 5 %.  
3. Membuat tabel Fixed – Sample – Attributte Sampling 
Untuk menentukan besarnya sampel yang akan diambil untuk penelitian, maka peneliti 
menggunakan tabel Fixed Sample Attributte Sampling dengan tingkat keandalan 95 %. 
Dari tabel Determination of sample size, reability 95 % dan kolom taksiran persentase 
kesalahan dalam populasi pada tabel tersebut dan cari angka 1 %. Kemudian cari DUPL 
pada baris atas sebesar 5 %, cari pertemuan antara kolom accurance rate 1 % dan DUPL 5 
%. Kolom accurance rate 1 % dengan DUPL 5 % bertemu pada angka 100. Dengan 
demikian besarnya sampel yang harus diambil adalah 100 sampel. Penentuan jumlah 
sampel dapat dilihat pada tabel 4.1.  
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Tabel 4.1 
Penentuan Besarnya Sampel, Tingkat Keandalan 95 % 
Expected 
Percent 
Rate of 
Occurance 
Upper Precision Limit : Percent Rate of Ocurance , 95 % 
   1     2     3       4        5        6        7  . . . 
 
0.25 
        
  
          
0.50            
1.00         100 Besarnya sampel 
                        
  
 
 
( Mulyadi & Kanaka, 1998) 
4. Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel  
a. Pemeriksaan terhadap dokumen pendukung SJ ( Surat Jalan )  
Surat jalan merupakan dokumen yang digunakan sebagai dasar pencatatan pemasukan 
persediaan sparepart pada gudang. Surat jalan dari suplier. SJ dirangkum perhari dalam 
lembaran. Satu lembar SJ bisa berisi 2 sampai 3 surat jalan. Setelah dilakukan 
pemeriksaan ternyata semua dokumen terdapat otorisasi yang dilakukan oleh bagian 
gudang (Warehouse) sebagai penerima persediaan sparepart tersebut dan suplier seb agai 
pihak  
yang menyerahkan sparepart tersebut. Dalam perusahaan ini SJ tidak diberikan secara 
langsung sebagai pelengkap data penelitian, karena tidak semua data yang bersangkutan 
dengan perusahaan berkaitan dengan pembelian sparepart bisa diminta dengan  bebas. 
Apabila tidak ada SJ, berarti tidak ada transaksi pembelian yang dilakukan perusahaan. 
Data pembelian yang sudah ada merupakan bukti bahwa SJ digunakan dalam perusahaan.  
b. Pemeriksaan dokumen pendukung RO (Recommended Order) Recommended 
Order adalah Dokumen  yang menjadi dasar dari pembelian (purchase) melakukan order 
adalah RO dari persediaan (inventory). RO berisi informasi mengenai jenis barang, 
deskripsi barang, nama suplier, jumlah barang, satuan dari barang, keterangan barang. 
Dalam rincian pembelian selama tahun 2011 sudah mencantumkan semua yang 
berhubungan dengan RO. Karena terbatasnya dokumen yang diberikan kepada peneliti, 
maka bagian inventory hanya memberikan 1 contoh dokumen RO yang telah diotorisasi 
yang biasa digunakan perusahaan untuk melakukan order. 
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 Setelah semua hasil tersebut diperiksa tidak terdapat kesalahan atau 
penyelewengan (kesalahan = 0), semua data pembelian sudah sesuai dengan transaksi 
pembelian yang terjadi pada tahun 2011 dan terisi dengan benar. Kemudian mengambil 
kesimpulan dengan terlebih dahulu menentukan AUPL. Adapun untuk menentukan AUPL 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Ambil tabel evaluasi hasil : keandalan 95 % 
Tabel 4.2 Evaluasi Hasil : Reliability, 95 % 
Number of Observed Occurancce 
Upper Precision Limit : Percent Rate of Occurance 
Sampel Size      1                     2    3 4 5 . . . . . 
10            
20            
.            
.            
90               
100      0         
                     
(Mulyadi & Kanaka, 1998) 
2. Dalam kolom sampel size, didapatkan jumlah angka sampel yang telah dipilih 
sebelumnya sebesar 100 sampel. 
3. Dari angka sampel 100 tersebut kemudian pencarian berjalan kekanan secara 
horizontal untuk menemukan angka kesalahan yang dijumpai oleh auditor, ad apun 
kesalahan yang didapati adalah 0 dari sampel yang diambil.  
4. Dari angka 0 yang didapatkan yang bila ditarik horizontal kekiri didapat sample 
size ditarik keatas untuk menemukan achieved upper preccision limit (AUPL), 
dari hasil penarikan vertikal didapatkan bahwa AUPL sebesar 3 %. 
c. Pemeriksaan dokumen pendukung PO (Purchase Order)  
Purchase Order adalah dokumen yang digunakan pada saat pembelian dalam 
melakukan order kepada supplier yang telah disetujui dengan penawaran yang 
dilakukan sebelumnya. Sebelum PO digunakan, ada evaluasi supplier untuk 
menyeleksi supplier yang akan dipilih untuk melaksanakan order persediaan. PO 
disini berupa nomor sparepart yang akan diorder, dan nomor tersebut sudah 
ditentukan oleh perusahaan. PO juga sudah terlampir pada rincian pembelian 
sparepart pada tahun 2011. Setelah dilakukan pemeriksaan ternyata jumlah PO 
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pada pembelian tahun 2011 sama dengan jumlah populasi dari pembelian pada 
tahun 2011 yaitu 4582.  
Tabel 4.3 Evaluasi Hasil : Reliability, 95 % 
Number of Observed Occurancce 
Upper Precision Limit : Percent Rate of Occurance 
Sampel Size      1                 2    3 4 5 . . . . . 
10            
20            
.            
.            
90               
100      0         
                     
(Mulyadi & Kanaka, 1998) 
Dari Pemeriksaan data pembelian dan nomor purchase order yang telah diberikan 
oleh bagian persediaan PT. KPP. Dan semua data sudah sesuai dan sudah diberi nomor 
urut lengkap dengan nomor purchase order. Evaluasi efektivitasn ya adalah tingkat 
penyimpangan atau kesalahan pada kegiatan ini adalah 0 (nol). Berdasarkan besarnya 
AUPL adalah 3% dan DUPL yang ditetapkan adalah 5%. Selanjutnya AUPL 
dibandingkan dengan DUPL, dari hasil perbandingan AUPL 3 % lebih kecil dari DUPL 
5% (AUPL<DUPL). Hal ini berarti Struktur Pengendalian Intern Pembelian Persediaan 
Sparepart pada PT. Kalimantan Prima Persada adalah baik dan efektif.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pembahasan dalam bab IV, Struktur Pengendalian Intern pada 
aktivitas Pembelian Persediaan Sparepart di PT. Kalimantan Prima Persada secara 
keseluruhan sudah berjalan dengan baik dan efektif, untuk itu manajemen PT. 
Kalimantan Prima Persada harus mampu mempertahankan dan mengembangkan Struktur 
Pengendalian Intern menjadi lebih baik lagi. Dari hasil evaluasi yang telah dilakukan, 
meskipun secara keseluruhan Struktur Pengendalian Intern Pembelian Persediaan 
Sparepart PT. Kalimantan Prima Persada adalah baik dan efek tif, akan tetapi terdapat 
beberapa kelemahan pada Struktur Pengendalian Intern, untuk itu diperbaiki dengan 
melakukan beberapa hal, antara lain :  
1.  Untuk semua dokumen pembelian, lebih diteliti lagi dalam penulisan 
nomor urut tercetaknya. Karena sebagian ada nomor urutnya yang tidak 
lengkap dalam urutannya. 
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2.  Untuk dokumen pendukung yang lain, agar tidak hanya diberikan contoh 
slipnya saja. Agar penelitian berikutnya mempunyai dokumen-dokumen 
lebih lengkap untuk dilampirkan dalam skripsi peneliti selanjutnya.  
3.  Untuk sistem input data pembelian yang berupa Software Ellipse, bisa 
lebih diantisipasi kesalahan yang terjadi baik dari human error maupun 
error sistemnya. 
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